Hardisk and Partition

Hardisk adalah sebuah device (hardware) komputer yang sangat penting karena operating sistem dan program-program berada dalam hardisk. Berbagi macam tipe hardisk yang ada namun ada dua jenis yang sering dipakai yaitu ATA dan SATA:

Ciri hardisk ATA  adalah menggunakan kebel data bernama IDE. Sedangkan SATA menggunakan kabel data bernama SATA juga.

Keberadaan hardisk di komputer dibagai menjadi tiga kategori yaitu :

Hardisk Location (Lokasi hardisk)

Hardisk Position (Posisi hardisk)

Hardisk Patition (Partisi hardisk)

Hardisk Location adalah ditentukan oleh keberadaan hardisk tersebut yang terhubung pada motherboard berupa slot IDE 1 dan slot IDE 2.

Jika hardisk tehubung dengan slot IDE 1 maka disebut Primary

Jika hardisk terhubung dengan slot IDE 2 maka disebut Secondary

 Hardisk Position adalah ditentukan oleh sebuah jumper (klip pengikat) yang dapat diubah-ubah dengan memindahkan jumper tersebut. Aturan yang menentukan posisi berbeda-beda tergantunk merek dan variannya.

Ada dua posisi hardisk yang harus kita ketahui yaitu master (posisi utama) dan slave (posisi kedua)

Hardisk Partition adalah ditentukan oleh pembagian dalam hardisk tersebut.

Sebuah hardisk bukan hanya bisa dibagi satu bagian saja tapi dapat dibagi menjadi banyak bagian. Jika anda pernah melihat drive C: dan drive D: di windows itu bukan berarti ada dua hardisk melainkan cuma ada satu hardisk yang telah dibagi menjadi dua bagian yaitu C: dan D:
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